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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman trasliterasi itu adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa Ṡ es (denga titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā  = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  مرأة جميلت        ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:   فاطمت          ditulis       fātīmah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نارب              ditulis          rabbana 

 ditulis           al-birr            البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis        asy-syamsu         الشمس

 ditulis         ar-rajulu        الرجل

 ditulis       as-sayyidah         السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. Yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis       al-qamar         القمر

 ’ditulis         al-badi       البديع

 ditulis         al-jalal      الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika huruf hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh:  

 ditulis         umirtu         أمرث

 ditulis         syai‟un          شيء
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ABSTRAK 

 

Muhammad Mahin, 2023. Penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran 

ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul 

Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Pembimbing : Dr. H. Ahmad 

Ubaidi Fathudin, M.A 

Kata Kunci : Penerapan, Mind Mapping, Pembelajaran, Kitab Al-Imrithi. 

Penelitian ini berangkat dari pentingnya metode pembelajaran yang tepat 

untuk santri-santri putri di usianya yang masih anak-anak, yang mana sukar sekali 

dalam mempelajari ilmu nahwu. Rumusan masalah pada penelitian ini, pertama 

untuk mengetahui langkah-langkah penerapan metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Kedua untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Banat. Pengumpulan data mengguanakan cara observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Keabsahan data menggunakan trianggulasi data 

yaitu pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data. 

Hasil penelitian ini, metode pembelajaran  mind mapping di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Banat terbukti mampu memahamkan santri dalam 

mempelajari ilmu nahwu oleh karena itu peranan metode dalam pengajaran sangat 

diperlukan dalam memahamkan sebuah ilmu kepada santri terkhusus ilmu nahwu 

dimana sebagai dasar dalam mempelajari kitab kuning sebagai bahan kajiaan yang 

harus di pahami oleh tiap individu santri. Langkah-langkah yang di lakukan di 

Ponpes Nurul Huda Banat dalam menerapkan metode mind mapping sebagaimana 

berikut: a). Ustadz menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. b) Ustadz 

menyajikan materi sebagaimana biasanya dan membimbingnya sedangkan santri 

berdiskusi tentang materi yang di berikan. c) Untuk mengetahui daya serap santri, 

dibagi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 orang guna memudahkan dalam 

memahami materi yang sudah diajarkan. d) Menugaskan santri atau secara acak 

untuk menceritakan materi yang baru diterima. e). Ustadz mengulangi atau 

menjelaskan kembali materi yang kiranya belum dipahami dan dril pertanyaan 

tentang materi ilmu nahwu dan shorof. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan di lembaga-lembaga Islam merupakan salah satu tujuan 

pembangunan yang harus ditingkatkan secara kualitatif Serta kuantitatif, Serta 

kini penting sebab dapat menjadikan peserta didik yang berkualitas didalam 

pembelajarannya Serta membuat mereka berhasil di didalamnya. Serta didalam 

pengajaran bahasa Arab berupa pengajaran tata bahasa Serta morfologi. Sebab 

morfologi yaitu ibu dari disiplin ilmu Serta tata bahasa ayahnya. Morfologi 

disebut induk disiplin ilmu sebab menghasilkan kata Serta kata menunjukkan 

jenis-jenis disiplin ilmu. Kalau bukan sebab kata, bukan tulisan, maka mencari 

disiplin ilmu menjadi sulit. Adapun disiplin ilmu tata bahasa disebut bapak 

disiplin ilmu sebab mendidikkata-kata didalam susunan Serta sintaksisnya.
1
 

Tata bahasa didalam perkembangannya yang pertama tiba sekarang telah 

menjadi subyek penelitian yang aktif di kalangan ahli bahasa. Tata bahasa 

diajarkan melalui dua tujuan bagai sarana buat mengarungi disiplin ilmu yang 

lain yang acuan utamanya tertulis didalam teks-teks Arab. Kurikulum 

pendidikan tata bahasa di Pondok Pesantren biasanya mempergunakan kitab 

“Al-Amrithi” buat santri  tahun pertama. Kini yaitu kitab disiplin ilmu Nahwu 

pengantar buat pemula.
2
 

                                                             
1
 Kholisin, 2003, Cikal Bakal Kelahiran Disiplin ilmu Nahwu, Bahasa Serta Seni, UIN 

Malang, Tahun 31 No. 1, Hlm. 5. 
2
Hasbi indra, 2018, Pendidikan pesantren Serta Perkembangan Sosial Kemasarakatan 

(studi Atas Pemikiran K.H. Abdullah Syafi’i), (Yogyakarta: Deepublis). Hal 167 
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Didalam kegiatan belajar mengajar, ustadz memiliki peran yang sangat 

penting. Oleh sebab itu, ustadz membutuhkan keterampilan buat memilih 

metode yang tepat saat menyajikan materi kepada santri  supaya lebih menarik. 

Didalam proses belajar mengajar terdapat dua unsur penting, Serta salah satu 

faktor penting bagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan yaitu metode. 

Serta ketidaktepatan didalam menerapkan metode kini akan menghambat 

proses belajar mengajar, yang akan mengakibatkan pemborosan waktu Serta 

tenaga yang tidak perlu. Oleh sebab itu, berhasil tidaknya pendidikan sangat 

ditentukan oleh layak tidaknya metode yang digunakan oleh pengajar sesuai 

melalui perkembangan zaman selama kini, sebab semakin beragamnya metode 

atau cara yang ada didalam dunia pendidikan formal Serta nonformal 

disebabkan beberapa faktor yang ada didalam kenyataan. Serta juga di dunia 

lembaga-lembaga Islam yang dikenal eksistensi Serta keberlangsungannya 

didalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia tentunya juga memiliki 

keunikan tersendiri yang membedakan melalui dunia pendidikan lainnya di 

negeri kini. 

Mind Mapping (peta pikiran) yaitu cara buat mengembangkan kegiatan 

berpikir ke segala arah Serta menangkap ide-ide yang berbeda didalam sudut 

yang berbeda. Metode kini mengembangkan cara berpikir Serta pemikiran 

kreatif yang berbeda. Mind Mapping, sering dikenal bagai peta konsep, yaitu 

alat berpikir organisasi yang sangat kuat, Serta merupakan cara termudah buat 

memasukkan informasi ke didalam otak Serta mengambil informasi itu saat 

dibutuhkan. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Banat, santri menghadapi kesulitan didalam memahami aturan tata bahasa 

didalam mendidikkitab “Al-Imrithi” Serta mereka membutuhkan waktu lama 

buat menghafal aturan tata bahasa di didalamnya. Sebab santri harus menghafal 

aturan-aturan didalam bentuk kalimat yang panjang, seperti tafsir kitab aslinya 

yang berupa nadzom-nadzom bahasa Arab. Dimana semua santri  yang belum 

terbiasa mempergunakan bahasa Arab didalam kesehariannya di pondok 

pesantren. Kini yaitu persoalan yang harus perhatikan oleh ustadz yang 

mengajar Serta pendidik lembaga yang bertanggung jawab buat itu. Setelah 

mempergunakan metode kini, masalah hafalan Serta pemahaman santri  dapat 

diatasi. Sehingga sekarang santri di pondok pesantren dapat menghafal Serta 

memahami kaidah lebih cepat Serta lebih mudah serta terarah dari kaidah-

kaidah bahasa Arab terlebih kaidah disiplin ilmu Nahwu yang ada. Gagasan 

kinilah yang mendorong peneliti buat menulis penelitian didalam skripsi kini 

melalui judul : "Penerapan metode Mind Mapping dalam Pembelajaran ilmu 

Nahwu kitab Al-Imrithi Santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat 

Simbang Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan.” 

Pondok Pesantren Nurul Huda Banat bagai objek penelitian sebab 

merupakan salah satu lembaga yang masih mempergunakan metode kini tiba 

sekarang, Serta telah nyata keberhasilannya. Adapun kelas yang akan peneliti 

bahas didalam penelitian kini yaitu kelas 9 Tsanawiyah sebab di didalamnya 

digunakan metode Mind Mapping. Alasan yang mendorong peneliti buat 

memilih judul kini sebab metode Mind Mapping yaitu cara yang paling jelas, 
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tercepat Serta termudah buat mendidik tata bahasa didalam kitab Al-Imrithi di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

Supaya penelitian tidak menyimpang dari apa yang peneliti inginkan dari 

segi maksud Serta tujuan, maka peneliti membuat beberapa rumusan masalah, 

yaitu: 

1. Bagaimana penerapan metode Mind Mapping didalam pendedahan disiplin 

ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan? 

2. Apa Kelebihan Serta kekurangan metode Mind Mapping didalam 

pendedahan disiplin ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian kini bertujuan pada beberapa hal yang akan dicapai  

1. Buat mengetahui langkah-langkah penerapan metode Mind Mapping 

didalam pendedahan disiplin ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran 

Pekalongan 

2. Buat Mengetahui Kelebihan Serta kekurangan metode Mind Mapping 

didalam pendedahan disiplin ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Buat menambah pengetahuan tentang penerapan metode “Mind 

Mapping” didalam pendedahan Disiplin ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi. 

b. Buat menambah wawasan teori-teori pendedahan di biSertag Disiplin 

ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi. 

2. Secara praktis 

a. Buat membimbing pengajar didalam menerapkan metode “Mind 

Mapping” didalam pendedahan di biSertag Disiplin ilmu Nahwu kitab 

Al-Imrithi. 

b. Memberi pengetahuan atau wawasan khususnya bagi para ustadz atau 

pendidik buat selalu memperhatikan anak didiknya atau santrinya 

terutama didalam hal terkait kegiatan belajar Serta mengajar 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Serta Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field 

research) dimana penelitian kini langsung dilakukan ke obyek penelitian 

Serta peneliti melakukan perlakuan didalam mengumpulkan data seperti 

mengadakan wawancara, mengedarkan kuisioner Serta bagainya.
3
 

SeSertagkan pendekatan yang digunakan didalam penelitian kini yaitu 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud buat memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, 

                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Serta R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2008), hlm. 6. 



6 

 

 
 

persepsi, motivasi, tindakan, Serta lain-lain, secara holistik, Serta melalui 

cara deskripsi didalam bentuk kata-kata Serta bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah Serta melalui memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
4
 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Data primer yaitu informasi yang diperoleh langsung dari pelaku 

yang melihat Serta terlibat langsung didalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer 

dapat berupa opkini subjek (orang) secara individual atau kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, Serta 

hasil pengujian. Data primer disebut juga bagai data asli atau data baru 

yang memiliki sifat up to date. Buat mendapatkan data primer, peneliti 

harus mengumpulkannya secara langsung.
5
 

Sumber data primer didalam penelitian kini yaitu satu pengasuh 

pondok pesantren, dewan asatid, penustadzs, Serta santri pondok 

pesantren Nurul Huda Banat Simbangkulon Buaran Pekalongan 

digunakan buat mengetahui informasi data yang berhubungan melalui 

pondok pesantren Serta kegiatan keagamaan di pondok pesantren Nurul 

Huda Banat Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

                                                             
4
Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 6. 
5
Hadari Nawawi, Metode Penelitian BiSertag Sosial,(Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2011), hlm 117. 
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b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, majalah 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, 

artikel, buku-buku bagai teori, majalah Serta lain bagainya. Data yang 

diperoleh dari data sekunder kini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang 

tidak langsung memberikan data pada pengumpul data.
6
 Sumber data 

sekunder didalam penelitian kini yaitu berupa buku-buku, arsip, 

dokumen Serta lain-lain yang berkaitan melalui tempat yang diteliti yaitu 

pondok pesantren Nurul Huda Banat. 

3. Teknik Pengumpuan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi yaitu metode pengumpulan data buat penilaian melalui 

jalan mengadakan pengamatan terhadap objek yang akan di catat 

datanya.
7
 Metode kini digunakan buat mendapatkan data mengenai 

kegiatan keagamaan di pondok pesantren Nurul Huda Banat 

Simbangkulon Buaran Pekalongan, Serta buat mengobservasi nilai-nilai 

pendidikan Islam yang mucul di pondok pesantren Nurul Huda Banat 

Simbangkulon Buaran  Pekalongan. 

b.  Metode Interview (wawancara) 

Interview dapat dipanSertag bagai metode pengumpulan data 

melalui tanya jawab yang dikerjakan melalui sistematis Serta 

                                                             
6
Sujarweni Wiratna V, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis Serta Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), hlm 73-74. 
7
 Salafudin, Statistik terapan buat Penelitian Sosial, (STAIN:Pekalongan Press, 2006), 

hlm.23. 
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berlandaskan kepada tujuan penelitian. Pada umumnya, dua orang atau 

lebih hadir secara fisik didalam proses tanya jawab tersebut, Serta 

masing-masing pihak dapat mempergunakan saluran-saluran komunikasi 

secara wajar Serta lancar.
8
Metode kini digunakan buat memperoleh data 

yang berkenaan melalui nilai-nilai pendidikan Islam, kegiatan keagamaan 

di ponpes Nurul Huda Banat Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis.
9
 Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menganalisis dari benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

peraturan-peraturan, catatan harian, catatan bulanan, arsip, Serta 

bagainya.
10

Metode kini digunakan buat memperoleh data yang  

berkenaan melalui sejarah ponpes Nurul Huda Banat Simbangkulon 

Buaran pekalongan, struktur organisasi ponpes Nurul Huda Banat 

Simbangkulon Buaran Pekalongan, jadwal kegiatan keagamaan, 

peraturan/kebijakan yang terkait melalui kegiatan keagamaan di pondok 

pesantren Nurul Huda Banat Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kini mengguanakan trianggulasi data, hal 

kini dapat dilakukan apabila data-data yang dikehendaki didalam penelitian 

kini terpenuhi sehingga tidak akan terjadi  kesulitan  didalam menganalisis 

                                                             
8
 Sutrisno Hadi,Metodologi Research  jilid 2, (Yogyakarta:Andi offset, 2004), hlm 218. 

9
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1999),hlm.149. 
10

Salafudin, Statistik Terapan Buat Peneitian Sosial...hlm.39. 
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data penelitian. Teknik analisis data didalam penelitian kini 

mempergunakan metode deskriptif analisis, yaitu suatu teknis pembahasan 

melalui cara menguraikan keterangan-keterangan yang diperoleh dari data-

data, kemudian memberikan penjelasan sesuai seluk-beluk yang 

sesungguhnya sehingga mendapatkan suatu keterangan yang sesuai objek 

kajiannya. 

Teknik penelitian kini mempergunakan penelitian kualitatif 

(kualitative research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan buat 

mendeskripsikan atau menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 

keperayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.
11

 

Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles Serta Huberman, 

antara lain bagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema Serta polanya Serta 

membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu mendisplay 

data. Didalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan didalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart Serta 

bagainya. 

 

                                                             
11

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2009), hlm 60. 



10 

 

 
 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah ketiga didalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan Serta Verifikasi, Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
12

 

Didalam penelitian kini data yang diperoleh Serta dikumpulkan 

baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi berkaitan 

melalui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung didalam 

pembiasaan sholat berjama’ah di pondok pesantren nurul huda banat 

simbangkulon buaran pekalongan.    

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian kini terdiri dari lima bab: 

Bab I:   Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoriti Serta kerangka berfikir, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, Serta Sistematika penelitian 

Bab II:  Landasan Teori yang mencakup metode Mind Mappingmulai dari 

pengertian, tujuan, manfaat Serta langkah-langkah metode tersebut, 

Serta faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya, Serta 

pendedahan kosa kata, yang memuat pengertiannya, fungsi kosa 

kata, jenis-jenisnya, dasar pemilihannya, teknik Serta dasar 

pembelajarannya 

. 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, Serta R&D,...him 247-

252. 
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Bab III:  Bab kini membahas Penerapan metode Mind Mapping didalam 

pendedahan disiplin ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan beserta kelebihan Serta kekurangan yang ada di 

lapangan 

Bab IV:  Analisis Metode Mind Mappingdidalam pendedahan disiplin ilmu 

Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Nurul Huda Banat Simbang Kulon Buaran Pekalongan Serta analisis 

kelebihan serta kekurangan  Metode Mind Mappingdidalam 

pendedahan disiplin ilmu Nahwu kitab Al-Imrithi Santri Kelas 9 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan. 

Bab V : Kesimpulan meliputi hasil penelitian Serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Metode pendedahan  mind mapping di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat 

terbukti mampu memahamkan santri didalam mempelajari disiplin ilmu 

nahwu oleh sebab itu peranan metode didalam pengajaran sangat 

diperlukan didalam memahamkan sebuah disiplin ilmu kepada santri 

terkhusus disiplin ilmu nahwu dimana bagai dasar didalam mempelajari 

kitab kuning bagai bahan kajiaan yang harus di pahami oleh tiap individu 

santri. Adapun metode itu selalu mengikuti materi seperti halnya didalam 

pendedahan disiplin ilmu nahwu, didalam arti menyesuaikan didalam 

bentuk penyajian materi didalam sebuah kitab contohnya didalam disiplin 

ilmu nahwu yang mempunyai sub bagian didalam penyajian materinya 

akan berbeda melalui penyajian kitab tarikh (Sejarah) Serta coraknya juga 

berbeda kini akan mengakibatkan metode mengalami perubahan bila materi 

yang ditibakan diubah. Akan tetapi materi yang sama dipakai metode yang 

berbeda- beda akan menghasilkan pemahaman yang berbeda juga. Seperti 

halnya materi disiplin ilmu nahwu didalam penyampaianya melalui metode 

yang berbeda akan menghasilkan pemahaman yang berda, hakikat metode 

hanya sebatas alat, bukan tujuan yang dicapai bagi setiap kegiatan 

pendidikan Serta pengajaran baik di Pondok Pesantren maupun di sekolah 

formal. Metode yang umum di gunakan di Nurul Huda Banat gabungan 

dari beberapa metode,diantara metode ceramah, tanya jawab, diskusi, drill, 
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pemberian tugas Serta mind mapping yang merupakan cara mencatat 

kreatif, sehingga bisa membuat santri didalam belajar mudah mengingat 

informasi yang ditibakan ustadz. Penggunaan mind mapping di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Banat merupakan usaha mempergunakan 

kemampuan otak didalam pengenalan visual buat menyampaikan sebuah 

informasi. SeSertagkan tujuan mencatat itu sendiri yaitu usaha membantu 

mengingat informasi yang tersimpan didalam memori tanpa mencatat Serta 

mengulangi informasi, santri hanya mampu mengingat sebagian kecil dari 

materi yang diajarkan.   Melalui   kemudahan   didalam   mengingat   

penggunaan metode mind mapping, santri diharapkan mampu 

meningkatkan pendedahan melalui materi yang diajarkannya. 

2. Langkah-langkah yang di lakukan di Ponpes Nurul Huda Banat didalam 

menerapkan metode mind mapping sesuai melalui pengamatan penulis 

bagaimana berikut: a). Ustadz menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai seSertagkan santri duduk sesuai melalui kelompok yang sudah di 

tentukan. b) Ustadz menyajikan materi bagaimana biasanya Serta 

membimbingnya seSertagkan santri berdiskusi tentang materi yang di 

berikan. c) Buat mengetahui daya serap santri, dibagi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-5 orang oleh ustadz, Serta setiap santri membuat catatan-

catatan penting guna memudahkan didalam memahami materi yang sudah 

diajarkan. d) Menugaskan santri atau secara acak buat menceritakan materi 

yang baru diterima dari ustadz sambil membuat catatan kecil. Begitu juga 

melalui kelompok lainnya Serta ustadz memanatau keaktifan santri selama 
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proses pembelajaran. e). Ustadz mengulangi atau menjelaskan kembali 

materi yang kiranya belum dipahami Serta santri mampu membuat peta 

konsep tentang materi yang telah di samapaikan Serta dril pertanyaan 

tentang materi disiplin ilmu nahwu Serta shorof. f)Kesimpulan 

disamapaikan oleh ustad Serta penutup. Taknik pendedahan disiplin ilmu 

nahwu di pondok pesantren Nurul Huda Banat bagai berikut: a) Pengenalan 

kaidah-kaidah nahwu. b) Pemberian latihan, c) Hafalan, d) Evaluasi 

pendedahan nahwu 

3. Kelebihan Serta kekurangan a) Metode Mind Mappaing di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Banat bagai berikut:  Mind mapping meningkatkan 

kapasitas pemahaman santri, melalui cara melihat gambar atau melihat 

informasi secara detail. b) Mengingat informasi yang komplek lebih 

mudah, c) Mampu meningkatkan kemampuan seseorang didalam 

berkonsentrasi, membuat catatan, meningkatkan minat Serta mampu 

menyelesaikan persoalan, d) Mind mapping membantu seseorang membuat 

catatan yang menarik didalam waktu singkat, Dapat mengoptimalkan otak 

kanan Serta otak kiri, sebab Mind mapping bekerja melalui gambar, warna 

Serta kata-kata sederhana, e) Dapat menghemat catatan, sebab melalui kini 

bisa meringkas satu bab materi didalam setengah lembar kertas, f) Dapat 

meningkatkan daya kreatifitas santri Serta ustadz, sebab santri atau ustadz 

akan terangsang buat membuat gambar-gambar atau warna-warna pada 

mind mappingsupaya terlihat lebih menarik, g) Mempertajam daya analisa 

Serta logika santri, sebab santri tidak lagi dituntut buat mencatat buku tiba 
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habis kemudian menghafalnya. Namun lebih kepada pemahaman Serta 

kreatifitas buat dapat menghubungkan topik umum melalui sub-sub topik 

pembahasan.  

 

B. Saran 

1. Dari kesimpulan diatas diharapkan supaya metode kini dapat diterapkan di 

berbagai kegatan pendedahan yang di gabungkan melalui beberapa metode 

lain supaya lebih seimbang pemahaman santri atas otak kiri Serta otak 

kanan. 

2. Perlunya pengelompokan didalam pendedahan sehingga tidak ada 

ketimpangan antar santri didalam memahami disiplin ilmu nahwu. 

3. Penyelarasan metode mind mapping melalui materi yang sedang dipelajari 

melalui kitab untuk  menambah penjelasan bagai bahan belajar santri 
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